H
KEK

UBUNGAN ANEMIA DAN

UJRANGAN ENERG| KRONIK

PADA IBU HAMIL DENGAN

BERAT BADAN LAHIR

by Oktovina Rizky Indrasari

Submission date: 17-May-2022 01:17PM (UTC+0700
Submission ID: 1838169871

: |_Hubungan_Anemia_2022_-_OKTOVINA_RIZKY_INDRASARI_Kediri.pdf (179.67K)



130
Care: Jurnal llmiah Ilmu Kesehatan Vol .10, No. 1, 2022, hal 130-138
Tersedia online di https:/ /jurnal.unitriac.id /index.php/care
ISSN 2527-8487 (onkine)
1SN 2089-4503 (cetak)

HUBUNGAN ANEMIA DAN KEKURANGAN ENERGI KRONIK PADA IBU
HAMIL DENGAN BERAT BADAN LAHIR

Oktovina Rizky Indrasari

Fakultas Keschatan, Institut [Imu Keschatan Bhakti Wiyata Kediri, JI| KH Wachid Hasyim
No.65, Kota Kediri, 64114, Indonesia

Corresponding Auther: oktovina.indrasari(@ii

ABSTRACT

Anemia during preguancy will cause the baby to be born to experience infections, premature babies or low
birth neight babies and the risk of morbidity and mortality of mothers and babies increases. Tg)prevalence
of anemia in pregnant women is 14% in developed conntries and 51% in developing conntries. The purpose
of this study was to analyze the refationship between anemia and chroviic energy deficiency in pregnant
wosmen with the incidenice of low birth weight babies. This study used a cross sectional research design. The
population of this study were 52 respondents in the third trimester. The sample in this study were 52
respondents. The sampling technique used is total sampling. The independent variable is anemia and
chronic energy deficiency, while the dependent variable is birth weight. This instrument nses a checklist
sheet with Chi Square analysis test. The results of the analysis test showed that there was a rf’larzombgj)
between anemia and birth weight with a p-value of 0,001, The relationship beiween anensia in pregnant
wosmen and birth weight with PR 21,5, meaning that nothers who are aneniic during preguancy have a
21,5 times greater risk of giving birth to babies with low birth weight babies than mothers who are ot
aneszic. The relationship between chronic energy deficiency and birth weight with a p-value of 0,000. The
relationship between chronic energy deficiency and birth weight with PR 15,6 mweans that mothers who
excperierice chronic energy deficiency have a 15,6 limes greater risk of giving birth to babies with low birth
weight compared to mothers who do not experience chronic energy deficiency. During pregnancy, pregnant
wosmen consume foods that contain iron and iron supplements. Suggestions for futnre researchers are to
look for factors that can affect chronic energy deficiency in pregnant womsen.

Keywords : Anemia, Baby weight, Newbom
ABSTRAK

Anemia selama kehamilan akan mengakibatkan bayi yang akan dilahirkan mengalami
infeksi, bayi lahir prematur atau beraffBadan bayi lahir rendah dan risiko morbiditas juga
mortalitas ibu dan bayi meningkat. Prevalensi #emia pada ibu hamil adalah 14% di
negara maju dan 51% pada negara berkembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan anemia dan kekurangan energ;i kronik pada ibu hamil dengan
kejadian berat badan bayi lahir rendah. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
cross sectional. POlela‘;l penelitian ini adalah 52 responden pada trimester 111 Sampel
dalam penelitian ini adalah 52 responden. Teknik pengamhllan sampel yang dlgunakan
adalah total sampling. Variabel bebas adalah anemia dan kekurangan energi kronis,
sedangkan variabel terikatnya adalah berat badan lahir. Instrument ini menggunakan
lembar checklist dengan uji analisis Chi Square. Hasil uji analisis menunjukkan adanya
hubungan antara anemia dengan berat badan lahir dengan p-value 0,001. Hubungan

Cara Mengutip: Indrasar, Oktovina Rizky. (2022). Hubungan Anemia dan Kekurangan Energi Kronik Pada Ibu Hamil
Dengan  Berat  Badan Lahir.  Care Jarmal  Lbwiah  Ilwes Kesbatan,  70(1), 130-138. Retieved from
https:/ /jurnalunitracid/index.php/care /article /view /2287
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antara anemia pada ibu hamil dengan berat badan lahir dengan PR 21,5, artinya ibu yang
anemia selama kehamilan mempunyai risiko 21,5 kali lebih besar melahirkan bayi dengan
berat badan lahir bayi yang rendah dibandingkan ibu yang tidak anemia. Hubungan
kekurangan energi kronik denganfberat badan bayi lahir dengan p-value 0,000.
Hubungan kekurangan enegi kronis dengan berat badan bayi lahir dengan PR 15,6 yang
artinya ibu yang mengalami kekurangan energi kronis mempunyai risiko 15,6 kali lebih
besar melahirkan bayi dengan barat badan lahir bayi yang rendah dibanding ibu yang
tidak mengalami kekurangan energi kronik. Selama kehamilan ibu hamil mengkonsumsi
makanan yang mengandung zat besi dan suplemen besi. Saran untuk peneliti selanjutnya
yaitu mencari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kekurangan energi kronik pada

ibu hamil.

Kata kunci : Anemia, Bayi baru lahir, Berat badan bayi

PENDAHULUAN
Pada masa kehamilan kebutuhan energi
dan zat besi meningkat seiring dengan
meningkatnya volume darah. Besi adalah
komponen pembentuk hemoglobin yang
berfungsi mengangkut oksigen. Pada ibu
hamil terjadi pertambahan volume cairan
darah yang lebih banyak daripada sel
darah, sehingga kadar hemoglobin (Hb)
pada ibu  hamil

berkurang  dapat

mengakibatkan ibu  hamil menderita

anemia (Ariani, 2017).
Anemia adalah suatu situasi dimana
kondisi kadar hemoglobin dalam darah
lebih rendah dari nilai normal kelompok
usia dan jenis kelamin. Anemia pada ibu
hamil adalah suatu kondisi dimana ibu
memiliki kadar hemoglobin (Hb) yang
rendah dalam darahnya < 110 g/dL
Anemia  selama  kehamilan  akan
menyebabkan bayi yang akan dilahirkan

mengalami infeksi, kematian janin di

dalam kandungan, bayi prematur atau bayi
berat lahir rendah dan meningkatkan risiko
morbiditas dan mortalitas pada ibu dan bayi.
Anemia defisiensi besi sering muncul pada
ibu hamil yang memasuki trimester II dan IIL
Jika seorang wanita hamil menderita anemia,
ada peningkatan risiko melahirkan secara

abnormal (Adriani,Wirjatmadi, 2016).

Selama trimester III, Tbu hamil lebih sering
mengalami anemia dan pada saat proses
kelahiran, karena zat besi disimpan untuk
kebutuhan janin sebagai suplai postpartum
bulan kelahiran

selama pertama

(Syifaurrahmah, Yusrawati, & Edward, 2016).
Menurut WHO (2015), prevalensi anemia
pada ibu hamiladalah 14% di negara maju dan

% di negara berkembang. Prevalensi
anemia di Afrika, Asia Tenggara dan Pasifik
Barat sangat tinggi, dengan lebih dari 90%
penduduk dari data sensus anak dan ibu,
hamil 2019).

terutama ibu (Mutiarasari,
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Prevalensi anemia pada ibu hamil di
Indonesia tergolong masalah kesehatan
masyarakat sedang (20.0-39.9%). Menurut
laporan  World Health Organization
(WHO) tahun 2018 dalam Riskesdas,
prevalensi anemia pada ibu hamil secara
global 41,8%. Menurut data Riskesdas,
prevalensi anemia pada ibu hamil pada
tahun 2013 sebesar 37,1 % dan pada tahun
2018 angka anemia pada ibu hamil
meningkat menjadi 48,9 % (Kemenkes RI,
2018).

Berdasarkan data studi Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tingkat risiko kekurangan
energi kronis pada ibu hamil tahun 2018
pada kelompok usia ibu yang berisiko
yaitu 15-19 tahun adalah 33,5%, pada
usia  subur, proporsi ibu kekurangan
energi kronik pada ibu hamil adalah 12,3%
dan di atas 35 rahun kejadian kekurangan
energi kronik adalah 8,5% (Kemenkes,
2018).

Indikator status glﬁ diukur secara
antropometri berupa lingkar lengan atas
(LILA) dan memiliki ambang batas LILA
untuk risiko Kekurangan Energi Kronik
(KEK) sebesar 23,5 cm. Cara mencegah
risiko KEK pada ibu hamil sebaiknya
memiliki LILA = 23,5 cm sebelum hamil.
Jika kurang dari angka tersebut kehamilan

harus ditunda untuk mencegah anemia

(Mutiarasari, 2019)(Haryanti et al,, 2019).

Anemia pada ibu hamil dapat terjadi karena
sumber zat gizi pada makanan yang di
konsumsi tidak terpenuhi, yang dapat
menyebabkan mual dan muntah pada
trimester pertama kehamilan. Interaksi zat
gizi pada makanan juga dapat menyebabkan
gangguan penyerapan zat besi seperti pada
kopi dan teh. Faktor lain yang dapat
menyebabkan  gangguan  pada  proses
penyerapan Fe adalah kekurangan zat mikro
seperti vitamin C, vitamin A, vitamin B,
tembaga dan seng (Ariani, 2017). Risiko
anemia dan keguguran bisa semakin tinggi
seiring bertambahnya usia, terutama setelah
usia 30 tahun. Berdasarkan data kohort
kunjungan ibu hamil yang berkunjung di
Wilayah  Kerja Puskesmas Ngadiluwih,
jumlah ibu hamil dengan anemia sebanyak 52
orang. Berdasarkan paljelasan diatas, tujuan
penelitian ini adalah menganalisis hubungan
anemia dan kekurangan energi kronik pada

ibu hamil dengan berat badan baru lahir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk pada penelitian
kuantitatif dengan studi analitik. Penelitian
ini memakai pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini merupakan
seluruh ibu hamil trimester III yang berada
pada Wilayah Kerja Puskesmas Ngadiluwih

Kabupaten Kediri sebesar 52 responden.
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Sampel yang dipakai pada penelitian ini
sebesar 52 responden. Teknik sampling
yang dipakai dalam penelitian ini adalah
total sampling dan uji analisisi memakai
uji ¢hi square. Sumber data yang dipakai
pada penelitian ini berasal dari data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari responden yang
dikumpulkan

oleh peneliti  dengan

pemeriksaan hemoglobin dan
pengukuran lingkar lengan atas pada ibu
hamil dan teknik wawancara terstrukrur.
Variabel independent dari penelitian ini
adalah tngkat hemoglobin dibagi dua
kategori yaitu anemia dan tidak anemia,

gonic (KEK)

dan kurangnya energi

dibagi dalam dua kategori yaitu KEK dan
tidak KEK. Variabel dependent pada
penelitian ini adalah berat badan bayi baru
lahir yang dikategorikan BBLR yaitu < 2500
gr dan BB Lahir Normal yaitu =2500gr
(Mustaghfiroh, 2020).

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar
umur responden dalam usia 25 — 34 tahun
(58,5%), pendidikan responden merupakan
tamat  SMA  (51%), responden memiliki
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (75,5%),
responden memiliki riwayat kehamilan lebih

dari satu kali (58,5%0).

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Umur
=24 tahun 12 22,6
25 = 34 tahun 31 58,5
=35 tahun 9 18,9
Pendidikan
Tidak Sekolah 1 1,9
Tamat SD 5 9.4
Tamat SMP 13 24.5
Tamat SMA 26 51
Tamat perguruan tinggi 7 13,2
Pekerjaan
Ibu rumah tangga
Pedagang 40 75,5
Swasta
Buruh 2 3,8
Lain-lain 6 11,3
Riwayat Kehamilan 1 1,9
Pertama 3 7,5
Lebih dari satu kali
22 41,5

30 58,5
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Tabel 2 menunjukkan bahwa responden
dengan anemia melahirkan bayinya paling
banyak dengan kategori BBLR (55,9%0).
Berdasarkan uji statistik dihasilkan nilai
p=0,001 (p=<0,05), menunjukkan bahwa
ada hubungan antara ibu hamil yang
mengalami anemia dengan berat badan
bayi BBLR.

yang  dilahirkan  yaitu

Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Anem
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esponden yang mengalami kekurangan
energi kronis akan melahirkan dengan berat
badan lahir rendah sebesar (84,6%).
Berdasarkan uji statistik didapatkan nilai
p=0,000 (p=<0,05), menunjukkan bahwa ada
hubungan antara ibu yang mengalami
kekurangan energi kronis dengan berat badan

yang dilahirkan.

ia dan KEK dengan Berat Badan Bayi Baru

Lahir
Berat Badan Bayi Baru Total p-value OR
Lahir (95% CI)
Variabel BBLR BB lahir
Normal
n % n % n %
Kadar Hb
Anemia 19 55,9 15 44,1 34 100 0,001 21,5
Tidak 1 5,6 17 94,4 18 100
Anemia
LILA
KEK 11 84,6 2 15,4 13 100 0,000 15,6
Tidak 9 231 30 76,9 39 100
KEK
PEMBAHASAN terdapat pengaruh tingkat anemia dengan

Hubungan Anemia Dengan Berat
Badan Bayi Lahir

Hasil dari penelitian didapatkan nilai
p=0,001 (p=<0,05), vang menunjukkan
bahwa ada hubungan antara ibu yang
mengalami anemia dengan berat badan
lahir, dan sebagian besar melahirkan bayi
dengan berat lahir rendah. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
tentang anemia dengan kejadian berat

badan lahir rendah di rumah sakit umum

anutapura palu yang menyatakan bahwa

kejadian berat badan lahir p=0,000 (Nur AT,
dkk. 2018). Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan peneliti lainnya tentang Hubungan
antara status anemia ibu hamil trimester 111
dengan kejadian Bayi Berat Lahir Rendah di
wilayah  kerja  Puskesmas  Halmahera
Semarang yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan bermakna antara anemia ibu hamil

trimester 111 dengan kejadian berat bayi lahir

rendah. Anemia pada ibu sangat erat
hubungannya dengan risiko melahirkan
dengan lahir rendah atau tidak cukup
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(Figuciredo et al., 2019)

Anemia defisiensi besi yang terjadi pada

ibu hamil dalam trimester III awal
berkaitan dengan usia kehamilan yang kecil
sehingga dapat menyebabkan berat lahir
rendah (I et al., 2019). Hal ini juga sesuai
teori bahwa defisiensi Fe yang terjadi pada
masa hamil karena adanya kebutuhan zat
gizi yang meningkat untuk ibu hamil dan
janin. Zat e disimpan Ibu hamil sebesar
1000 mg yang berfungsi untuk kebutuhan
hemoglobin ibu hamil sendiri, plasenta,
dan janin. Jumlah zat Fe yang diperlukan
ibu untuk mencegah anemia sekitar 500
mg, sedangkan pada bayi baru lahir sekitar
300, apabila tidak mencukupi maka akan
terjadi kekurangan zat besi pada masa
kehamilan, Anemia dapat menyebabkan
kematian janin dalam kandungan, cacat
bawaan, berat badan lahir rendah, dan
angka kesakitan pada ibu meningkat
(Mariany, 2020).

Pada ibu hamil yang mengalami anemia
dapat menyebabkan terjadinya gangguan
penyaluran oksigen dan zat makanan dari
ibu ke plasenta dan janin, Fungsi plasenta
yang menurun akibat kekurangan zat besi
dapat  menimbulkan gangguan pada

pertumbuhan janin, baik sel maupun sel

otak (Pattimah, 2017).

Pada ibu hamil yang mengalami kadar

hemoglobin yang tidak normal kemunkinan
dapat melahirkan bayi dengan berat badan
lahir rendah dan premature lebih besar
(Khairunnisa, 2019).

Hubungan KEK Dengan Berat Badan
Bayi Lahir

Hasil dari penelitian didapatkan nilai p=0,000
(p<0,05),

menunjukkan bahwa terdapat

hubungan antara ibu yang mengalami
kekurangan energi kronis dengan berat badan
yang dilahirkan dan sebagian besar berat lahir
rendah. Terjadinya berat badan lahir rendah
pada balita dapat terjadi karena kekurangan
energi kronis dan anemia pada ibu hamil
(Owa, 2019). Hasil penelitian ini sejalan
&engan penelitian terdahulu bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kekurangan
energi kronis pada ibu hamil dengan berat
lahir bayi rendah. Dimana ibu hamil dengan
status kekurangan energi kronis memiliki
risiko empat kali lipat untuk dapat memiliki
bayi dengan berat lahir (Restu’, Sumiaty”,
Irmawati¢, & Sundari, 2017). Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan sebelumnya yang
menunjukkan terdapat hubungan antara
kekurangan energi kronik pada ibu hamil
dengan kejadian berat badan lahir rendah
pada bayi baru lahir (Ermawan, Indriyani, &
Kholifah, 2017). hasil

Sejalan  dengan

peneliian  lainnya, menunjukkan  bahwa

terdapat hubungan antara kejadian KEK
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dengan kejadian BBLR (Fatimah &
Yuliani, 2019) Hal ini sesuai dengan teori
bahwa ibu hamil yang mengalamni
kekurangan FEnergi Kronik (KEK) selama
masa kehamilan akan berdampak pada
bayi yang dikandungnya. Ibu KEK yang
mempunyai berat badan rendah dapat
melahirkan bayi dengan berat badan bayi
rendah pada bayi yang dilahirkannya
(Fikawat, dkk. 2015). Ibu hamil yang
mengkonsumsi energl dengan cukup akan
menambah kenaikan berat badannya

seiring  dengan  bertambahnya  usia
kehamilan, sehingga akan melahirkan bayi
yang sehat. Jika kekurangan gizi sejak awal
kehamilan, kenaikkan berat badan
diperhitungkan dengan kekurangan berat
badan ibu, sehingga ibu hamil yang
mengalami Kekurangan Energi Kronik
harus menambah berat badan
dibandingkan dengan keadaan kondisi
hamil

normal ibu (Supariasa,

2016);(Husna, Andika, & Rahmi, 2020).

Ketidak seimbangan pemenuhan antara

asupan kebutuhan dan energi yang
dikeluarkan secara spesifik merupakan
penyebab Kekurangan Energi Kronis

(Ekowati, 2019).

KESIMPULAN
Kesimpulan berdasarkan penelitian ini

adalah ada hubungan vyang signifikan

antara anemia pada ibu hamil dengan berat
badan lahir dan ada hubungan yang signifikan
antara kekurangan energi protein pada ibu

hamil dengan berat badan lahir.
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